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Abstrak 
Berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan yang perlu dimiliki individu guna menghadapi persaingan di 
abad 21. Berpikir kritis memiliki peran penting bahkan menjadi salah satu tujuan pendidikan di berbagai 
negara. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII pada 
mata pelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Sampel yang 
digunakan adalah 57 siswa. Instrumen yang digunakan untuk pengambilan data yaitu soal tes uraian divalidasi 
oleh ahli evaluasi dan dilakukan uji validitas serta uji reliabilitas. Soal dibuat berdasarkan 6 indikator 
keterampilan berpikir kritis yaitu interpretation, inference, evaluation, analysis, explanation dan self-
regulation. Hasil penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa pada indikator interpretation 
memiliki persentase 31,84 dengan kategori rendah, indikator inference memiliki persentase 16,67% dengan 
kategori sangat rendah, indikator evaluation memiliki persentase 30,34% dengan kategori rendah, indikator 
analysis memiliki persentase 32% dengan kategori rendah, indikator explanation memiliki persentase 42,5% 
dengan kategori sedang, dan indikator self-regulation memiliki persentase 25,33% dengan kategori rendah. 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata keterampilan berpikir kritis siswa sebesar 29,78 % 
yang menunjukkan keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah. 
Kata Kunci: keterampilan abad 21, berpikir kritis, klasifikasi materi dan perubahannya  
Pendahuluan 
Keterampilan abad 21 menjadi isu yang sering dibahas dalam dunia pendidikan akhir-akhir 
ini. Pembelajaran abad 21 ditandai dengan adanya kecakapan 4C yang meliputi: (1) communication; 
(2) collaboration; (3) critical thinking and problem solving, dan (4) creativity  agar dimiliki siswa 
(Atalay & Belet, 2019). Kerangka pembelajaran abad 21 muncul atas upaya untuk memperbaiki 
sistem pendidikan selama ini agar lebih mempersiapkan siswa untuk memiliki kompetensi sebagai 
warga negara dan pekerja di masa yang akan datang (Partnership for 21st Century Skills, 2009). 
Tantangan besar yang harus dihadapi pada abad 21 ditandai dengan persaingan besar dalam bidang 
industri, keseimbangan dalam revolusi teknologi, pergeseran, dan munculnya masalah sosial yang 
menimbulkan ketidakpastian (Sudarisman, 2015). Sehingga keadaan tersebut dapat dijadikan sebagai 
suatu kesempatan sekaligus tantangan yang harus dihadapi oleh setiap individu.  
Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang perlu dimiliki individu dalam 
menghadapi persaingan abad 21. Di berbagai negara berpikir kritis telah menjadi salah satu sasaran 
dan kompetensi dari tujuan pendidikan (Kazempour, 2013; Zubaidah,2016). Pemerintah melalui 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah mengamanatkan untuk memasukkan keterampilan 
abad 21 salah satunya keterampilan berpikir kritis dalam implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah.  
Berpikir kritis yang dipelajari dalam pembelajaran IPA dapat mempengaruhi hidup siswa di 
masa yang akan datang dengan memberikan kemampuan menganalisa sejumlah isu dalam kehidupan 
nyata dan untuk menjalani kehidupan karirnya (Zubaidah, 2010). Berpikir kritis merupakan proses 
kompleks yang memerlukan kognitif tingkat tinggi dalam memproses informasi, menghubungkan, 
dan mengevaluasi suatu masalah (Krulik dan Rudnik, 1993; Choy & Cheah, 2009). Filsaime (2008) 
mendefinisikan berpikir kritis sebagai proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluatif aktif, serta keterampilan yang dikumpulkan dari proses ilmiah. 
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Pentingnya keterampilan berpikir kritis dibelajarkan kepada siswa karena melalui berpikir 
kritis siswa dilatih untuk mengamati keadaan, memunculkan pertanyaan, merumuskan hipotesis, 
melakukan observasi, mengumpulkan data hingga memberikan kesimpulan. Berpikir kritis juga 
melatih siswa untuk berpikir logis, tidak menerima sesuatu dengan mudah, melatih konsentrasi, 
memfokuskan permasalahan dan berpikir analitis (National Education Association, 2010).  
Lebih jauh pentingnya keterampilan berpikir kritis bagi siswa adalah untuk memperkuat modal 
social (social capital) dan modal intelektual (intellectual capital) sehingga nantinya mampu bersaing 
dalam persaingan global. Seorang yang pemikir kritis akan jauh lebih diinginkan daripada pemikir 
non-kritis dalam dunia kerja karena mereka akan menggunakan keterampilan dan strateginya dalam 
situasi apapun untuk menghasilkan dan mencapai apa yang menjadi tujuannya (Halpern, 1998). 
Membelajarkan berpikir kritis kepada siswa salah satunya dapat dilakukan dalam 
pembelajaran IPA di sekolah. Melalui pembelajaran IPA siswa akan memiliki bekal ilmu 
pengetahuan, keterampilan ilmiah, keterampilan berpikir (kritis dan kreatif), dan strategi kognitif 
(Nurohman & Wibowo 2013). Pembelajaran IPA Kurikulum 2013 sebagai salah satu cara 
membelajarkan keterampilan abad 21 khususnya keterampilan berpikir kritis. 
Adapun cara untuk mengetahui sejauh mana pembelajaran di kelas selama ini mampu 
membelajarkan keterampilan berpikir kritis kepada siswa, perlu dilakukan suatu pengukuran. 
Pengukuran keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu cara untuk mengetahui profil berpikir 
kritis siswa. Adanya hasil profil keterampilan berpikir kritis siswa dapat digunakan sebagai evaluasi 
pembelajaran yang telah dilakukan dan strategi perbaikan dalam pembelajaran yang akan mendatang. 
Pengukuran keterampilan berpikir kritis siswa yang paling sering digunakan adalah pengukuran 
secara independen subjek (Bissell  & Lemons, 2006). Penilaian ini memungkinkan untuk 
membandingkan hasil dari berbagai kelompok siswa. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
menganalisis profil awal keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA. Analisis profil 
awal keterampilan berpikir kritis siswa dimaksudkan untuk mengevaluasi dan memberikan solusi 
untuk perbaikan dalam pembelajaran.  
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif kuantitatif menggunakan metode tes. Tes 
yang digunakan untuk mendeskripsikan persentase keterampilan berpikir kritis siswa sekolah 
menengah pertama di Kota Surakarta, Jawa Tengah, Indonesia. Sampel yang digunakan adalah siswa 
kelas 8. Penelitian dilakukan dengan memberikan tes keterampilan berpikir kritis menggunakan 
indikator yakni: interpretation, Inference, Evaluation, Analysis, Explanation, dan Self-regulation 
(Facione, 2011) yang telah di validasi oleh ahli dan dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan. 
Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian dengan jawaban terbuka pada topik IPA klasifikasi 
materi dan perubahannya. Bentuk tes uraian dengan jawaban terbuka membutuhkan kemampuan 
yang tinggi dalam mengorganisasi, mengingat, dan mengekspresikan daya nalarnya sehingga 
jawaban yang diberikan dapat menunjukkan keterampilan berpikir siswa yang kompleks (Susongko, 
2010). Hasil akhir tes siswa untuk menentukan ketercapaian tiap indikator berpikir kritis dianalisis 
dengan menggunakan rumus:  
 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 =
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 
 × 100%  
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
VIII pada pokok bahasan klasifikasi materi dan perubahannya. Keterampilan berpikir kritis 
merupakan proses kompleks seseorang yang menyiratkan penalaran tingkat tinggi, konstruksi 
kognitif multidimensi, serta proses kreatif untuk mencapai hasil yang diinginkan (Philley, 2005; 
Almeida & Franco, 2011; Halpern, 2006).  
Keterampilan berpikir kritis siswa dijabarkan menjadi enam indikator. Pertama, interpretation 
menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan, menafsirkan, dan memberi makna 
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data atau informasi. Kedua, inference menunjukkan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan 
memperoleh unsur-unsur yang diperlukan untuk membuat suatu kesimpulan yang masuk akal. 
Ketiga, Evaluation menunjukkan kemampuan siswa dalam menggunakan strategi yang tepat untuk 
menilai bantahan dan menilai pendapat. Keempat, Analysis menunjukkan kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi hubungan dari informasi-informasi yang dipergunakan untuk mengekspresikan 
pemikiran atau pendapat. Kelima, Explanation menunjukkan kemampuan siswa dalam memberikan 
penjelasan lanjut atau menyatakan hasil pemikiran berdasarkan bukti, metodologi, dan konteks. 
Keenam, Self-regulation menunjukkan kemampuan siswa dalam mengatur cara berpikirnya seperti 
memeriksa dan mengoreksi kembali. Hasil tes keterampilan berpikir kritis, dan kriteria level 
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.  
Tabel 1:Hasil Tes keterampilan berpikir Kritis siswa 
No. Indikator Persentase Pencapaian (%) 
1. Interpretation 31,84 
2. Inference 16,67 
3. Evaluation 30,34 
4. Analysis 32 
5. Explanation 42,5 
6. Self-regulation 25,33 
Rata-rata 29,78 
 
Tabel 2:Kriteria level keterampilan berpikir kritis siswa 
Persentase (%) Kriteria 
81-100 Sangat tinggi 
61-80 Tinggi 
40-59 Sedang 
20-39 Rendah 
0-19 Sangat rendah 
(Riduwan, 2013) 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis siswa kelas 
VIII masih tergolong rendah yakni sebesar 29,78%. Rendahnya keterampilan berpikir kritis ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati, et al. (2016). Indikator keterampilan berpikir 
kritis yang memberikan persentase tertinggi adalah explanation yakni sebesar 42,5% dengan kriteria 
sedang. Berikut contoh butir soal dan jawaban siswa pada indikator explanation. 
Soal No 5 (explanation) 
Hampir setiap hari Ayah mengendarai motor dari Solo ke Sragen dan sebaliknya untuk 
bekerja. Peralatan wajib yang dipakai Ayah berkendara adalah helm, sarung tangan, kacamata 
dan masker. Menurut kamu apa fungsi masker yang dipakai Ayah? Apa yang terjadi jika Ayah 
tidak memakai masker? Jelaskan! 
Contoh Jawaban Siswa A Contoh Jawaban Siswa B 
Fungsi masker yang dipakai Ayah tersebut 
adalah untuk menyaring udara kotor yang 
dihirup oleh hidung sehingga udara bersih saja 
yang masuk ke dalam masker, sedangkan jika 
tidak menggunakan masker Ayah akan 
menghirup udara kotor yang mampu 
menimbulkan penyakit pada saluran 
pernapasan. 
Supaya ayah tidak mudah sakit karena debu 
Berdasarkan hasil analisis pada jawaban siswa, sebagian besar siswa masih belum mampu 
untuk memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai konteks yang ditanyakan. Siswa hanya 
memberikan argumen-argumen dasar, belum mampu menjelaskan dan memberi informasi secara 
lengkap. Sedangkan indikator yang memberikan persentase paling rendah adalah inference yakni 
sebesar 16,67% dengan kriteria sangat rendah. Berikut contoh butir soal dan jawaban siswa pada 
indikator inference. 
Soal No 2 (inference) 
Darah merupakan salah satu contoh campuran. Jenis campuran ada dua, yakni homogen 
(Komponen tidak dapat dibedakan secara fisik) dan heterogen (Komponen dapat dibedakan). 
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Soal No 2 (inference) 
Darah tidak tembus cahaya karena sel-sel di dalamnya menahan cahaya untuk menembus secara 
langsung. Sel-sel darah ini terlihat secara fisik terpisah dari plasma darah ketika dilakukan 
pemisahan menggunakan alat sentrifugasi. Sel-selnya memiliki sifat yang berbeda dari plasma. 
Berdasarkan uraian tersebut buatlah kesimpulan yang tepat mengenai darah!  
Contoh Jawaban Siswa A Contoh Jawaban Siswa B 
Darah tidak tembus cahaya karena sel 
didalamnya menahan cahaya untuk tembus. Sel 
darah terpisah dari plasma darah karena 
sifatnya berbeda dari plasma. 
Karena zatnya berbeda-beda maka sifatnya 
juga berbeda 
Berdasarkan analisis pada jawaban siswa, hampir semua siswa belum mampu untuk menarik 
kesimpulan berdasarkan informasi-informasi yang diberikan. Siswa belum mampu menghubungkan 
informasi yang diberikan dalam membuat kesimpulan yang tepat mengenai konteks yang diberikan.  
Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu kecakapan abad 21 yang penting untuk 
dimiliki siswa. Seorang pemikir kritis akan jauh dibutuhkan di dunia kerja karena ia akan mampu 
berpikir dari berbagai sudut pandang dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi (Zubaidah, 
2016). Keterampilan berpikir kritis setiap siswa berbeda-beda, tergantung faktor-faktor yang 
mempengaruhi seperti usia, tingkat kecerdasan, motivasi, lingkungan, dan latihan yang dilakukan 
(Boxall  & Purcell, 2007; Mariska et al., 2013; Ennis,2016). Rendahnya hasil tes terhadap profil awal 
keterampilan berpikir kritis siswa ini memerlukan perhatian khusus oleh pendidik untuk bisa 
mengatasinya. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berpikir 
kritisnya, karena kegiatan berpikir berhubungan dengan pengelolaan diri yang ada pada setiap 
manusia (Zubaidah, 2010). Guru sebagai pendidik harus menemukan strategi yang tepat untuk 
diterapkan dalam pembelajaran di sekolah sebagai upaya mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis siswa. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 
salah satunya melalui pembelajaran bermakna (Gokhale, 1995). Pembelajaran bermakna 
merupakan pembelajaran yang tidak hanya membuat siswa menghafal konsep dan fakta, melainkan 
pembelajaran yang menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh. 
Pembelajaran IPA yang umumnya dilakukan di sekolah menunjukkan bahwa siswa masih 
mempelajari IPA secara teoritis, siswa belum terlalu dilibatkan dalam proses mencoba untuk 
memahami suatu konsep.   
Simpulan 
Simpulan penelitian ini adalah profil awal keterampilan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 
pada materi IPA klasifikasi materi dan perubahannya masih rendah dengan rata-rata hasil tes 29,78%. 
Hasil tes kemampuan siswa pada setiap indikator berpikir kritis yaitu interpretation 31,84% dengan 
kategori rendah; inference 16,67% dengan kategori sangat rendah; evaluation 30,34% dengan 
kategori rendah; analysis 32% dengan kategori rendah; explanation 42,5% dengan kategori sedang; 
self-regulation 25,33% dengan kategori rendah. Hasil tersebut mengindikasikan perlu pemberdayaan 
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 
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